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BAB II
PERAN TELEVISI DALAM MENYIARKAN AGAMA ISLAM
 

A. PERAN TELEVISI
1. [bookmark: _GoBack]Pengertian Peran Televisi
pengertian Televisi Fungsi Sebagai Media Komukasi Massa - Menurut Effendy (2002 : 21) yang dimaksud dengan televisi adalah televisi siaran yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menmbulkan keserampakan, dan komunikasinya bersifat heterogen.
Perkembangan teknologi melahirkan suatu media baru yang dapat menyajikan informasi sacara cepat kepada masyarakat yaitu Televisi. TV sebagai alat penangkap siaran dan gambar. Televisi berasal dari kata Tele ; tampak dan vision ; jauh atau jika digabungkan menjadi suatu makna yang berarti “jauh dan tampak” atau dengan kata lain TV merupakan suatu alat untuk “melihat dari jarak jauh”.
Segi jauhnya diwakili oleh prinsip radio yaitu dapat mendengarkan suara sedangkan segi ”penglihatan” diwakili dengan adanya gambar. Tanpa gambar tidak ada apa- apa yang dapat dilihat. Para penonton dapat manikmati gambar karena adanya pemancar, dan gambar yang dipancarkan itu dapat adalah gambar yang bergerak (Dalam hal terrtentu juga gambar diam, still picture).
Televisi merupakan jaringan komunikasi dengan peran seperti komunikasi massa  yaitu  satu  arah,  menimbulkan  keserempakan  dan  komunikan     bersifat heterogen. Televisi merupakan media massa yang berfungsi sebagai alat pendidikan, penerangan, dan hiburan. Selain itu sifat negatif TV adalah sepintas lalu, tidak terlalu dapat diterima dengan sempurna, dan menghadapi publik yang heterogen (Dominick, 2000 : 192).
Tayangan televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu pertunjukan acara yang ditampilkan atau disiarkan melaui media massa televisi. Tayangan tersebut bisa bersifat hiburan, informasi, ataupun edukasi seperti tayangan mengenai paendidikan.
2. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (Human Comunication) yang bersamaan dengan mulai digunakannya alat-alat mekanik, yang mampu melipat gandakan pesan komunikasi yaitu semenjak ditemukannya mesin cetak oleh Johanes Gutenberg dan semenjak saat itu dimulailah era komunikasi massa. Yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang memiliki sirkulasi yang sangat luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan secara umum, dan film yang dipertunjukan gedung-gedung dibioskop (Effendy, 2000 : 79).
Komunikasi massa dengan media televisi merupakan proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah sarana, yaitu televisi. Kelebihan media televisi terletak pada kekuatannya menguasai jarak dan ruang, sasaran yang dicapai untuk mencapai massa cukup besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangan cepat. Menurut Effendy, seperti halnya media massa lain, televisi pada pokoknya mempunyai tiga fungsi pokok berikutnya.
3. Fungsi Televisi Sebagai Media Massa
Pada hakikatnya media televisi sebagai media komunikasi pandang dan dengar mempunyai tiga fungsi yaitu :
a. Fungsi Informasi (The Information Function)
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana informasi tidak hanya dalam bentuk siaran pandang mata, atau berita yang dibacakan penyiar, dilangkapi gambar-gambar yang faktual, akan tetapi juga menyiarkan bentuk lain seperti ceramah, diskusi dan komentar. Televisi dianggap sebagai media massa yang mampu memuaskan pemirsa dirumah jika dibandingkan dengan media lainnya. Hal ini dikarenakan efek audio dan visual yang memiliki unsur immediacy dan realism.
Immediacy, mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yng disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar olah para pemirsa pada saat periatiwa itu berlangsung. Penyiar yang sedang membaca berita, pemuka masyarakat yang sedang membaca pidato atau petinju yang sedang melancarkan pukulannya,  tampak  dan  terdengar  oleh  pemirsa,  seolah-olah  mereka    berada ditempat peristiwa itu terjadi, meskipun mereka berada dirumah masing-masing jauh dari tempat kejadian, tapi mereka dapat menyaksikan pertandingan dengan jelas dari jarak yang amat dekat. Lebih-lebih ketika menyaksikan pertandingan sepekbola, misalnya mereka akan dapat melihat wajah seorang penjaga gawang lebih jelas, dibandingkan dengan jika mereka berdiri di tribun seagai penonton.
Realism, yang berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan ketika suatu acara ditayangakan secara langsung (Live). Jadi pemirsa langsung dapat melihat dan mendengar sendiri. Bedanya televisi dengan media cetak adalah berita yang disampaikan langsung direkam dan hanya menggunakan sedikit editan untuk mendapatkan inti dari kajadian yang ingin disampaikan, sedangkan bila di media cetak, berita yang sama harus mengalami pengolahan terlebih dahulu oleh wartawan baru kemudian disajikan pada  pembaca.
b.   Fungsi Pendidikan (The Education Function)
Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak dan disampaikan secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakni meningkatkan pengetahuan dan  penalaran masyarakat televisi menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal seperti pelajaran bahasa indonesia, matematika, dan lainnya. Selain itu televisi juga menyajikan acara pendidikan yang bersifat informal seperti sandiwara, legenda dan lain-lain

c.  Fungsi Hiburan (The Entartaint Function)
Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat agraris, fungsi hiburan yang melekat pada televisi siarannya tampaknya lebih dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah-rumah oleh seluruh keluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak dimengerti bahasa asing bahkan yang tuna aksara
4.  Televisi Sebagai Media Dakwah
Dalam perkembangan sejarah kaum muslimin, persinggungan antara dakwah dengan berbagai permasalahan tidak dapat dihindarkan. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan dakwah itu sendiri yaitu mengajak umat manusia untuk mengerjakan yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar. Proses untuk mengajak seseorang ataupun komunitas menuju arahan perilaku yang lebih baik dan menjauhi keburukan tentu saja tidak semudah membalik telapak tangan. Semuanya harus melalui proses yang terencana dan terkonsep dengan baik. Disamping itu dibutuhkan pula media-media yang dapat membuat kegiatan dakwah menjadi lebih efektif dan efisien.
Menyadari arti penting penggunaan media tersebut, sejak jaman dahulu para da’i telah mamanfaatkannya untuk kepentingan dakwah. Untuk membuktikanya kita bisa menengok kembali dengan apa yang telah dilakukan oleh Walisongo dalam menjalankan syi’arnya. Mereka melihat bahwa budaya dapat dipakai sebagai sarana untuk mengembangkan dakwah. Oleh karena itu tidak mengherankan pada waktu itu produk budaya semisal wayang ataupun gamelan dimanfaatkan didalam dakwahnya.
Dalam masa yang lebih maju, media dakwah makin berkembang. Dakwah sudah tidak lagi dikembangkan hanya sebatas menggunakan media tradisional seperti itu saja akan tetapi sudah mulai dikembangkan melalui pemanfaatan media-media lain seperti melalui lembaga-lembaga formal maupun informal, dan juga pemanfaatan media massa cetak maupun media elektronik ataupun berbagai varian media lainya. 
Dalam memanfaatkan media dan metode seorang dai tidak boleh serampangan, dan paling tidak harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
1. Pengembangan metode bi al-lisan dan bi al-amal yang sesuai tantangan dan kebutuhan.
2. Mempertimbangakn metode dan media sesuai dengan tantangan kemajuan ilmu pengetahuan  dan teknologi
3. Memilih metode dan media yang relevan, baik mimbar, panggung, media cetak ataupun elektronik (radio, televisi, computer dan internet)
4. Mengembangakn media atau metode kultural atau struktural, yakni pranata sosial, seni, karya budaya, dan wisata alam.
5. Mempertimbangakn struktur sosial dalam tingkatan kadar intelektual yakni, khawas, awam dan yang menentang.
6. Memperhatikan struktur dan tingkatan masyarakat dari segi kekuasaan, geografis, demografis, sosiologis, antropologis, politis dan ekonomis.
7. Mengembangkan dan mengakomodasikan metode dan media seni budaya masyarakat setempat yang relevan, seperti wayang, drama, musik, lukisan dan sebagainya.
8. Mempertimbangakan dan mengakaji metode pendekatan spiritual antara lain melalui doa dan sholat, silaturahmi dan sebagainya.
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut diharapkan dakwah akan berlangsung baik. Adapun salah satu media massa elektronik yang sangat efektif dan sangat berpeluang untuk dijadikan media dakwah adalah televisi. 
Dakwah tidak dapat dipisahkan dari komunikasi, bahkan dakwah identik dengan proses komunikasi walaupun ada perbedaan yang mendasar. Dapat dikatakan pula bahwa proses dakwah merupakan bentuk komunikasi itu sendiri, tetapi bukan komunikasi semata. Dakwah merupakan bentuk komunikasi yang khas, adapun yang membedakan dari bentuk komunikasi yang lain adalah cara dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari komunikan atas ide-ide atau pesan yang disampaikan sehingga dengan pesan-pessan tersebut terjadi perubahan sikap dan tingkah laku. Demikian juga dengan dakwah. Seorang da’i sebagai komunikator sangat berharap agar mad’u sebagai komunikan dapat berbuat dan bersikap sesuai isi pesan yang disampaikan. Dalam hal ini maka dakwah melalui media televisi dapat digolongkan sebagai salah satu bentuk komunikasi massa.
Mengutip pendapatnya JB. Wahyudi dalam Komunikasi Jurnalistik, Wawan Kuswandi menegaskan bahwa komunikasi massa media telivisi adalah proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah sarana, yaitu televisi. Komunikasi massa televisi bersifat periodik. Dalam komunikasi massa media tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi bukan berupa perorangan, melainkan melibatkan banyak orang dengan organisasi yang kompleks dan pembiayaan yang besar. Dalam sisi yang lain media televisi hanya bersifat “transitory” (hanya meneruskan) maka pesan-pesan yang disampaikan melalui komunikasi massa media tersebut hanya dapat didengar dan dilihat secara sekilas. Adapun pesan-pesan di televisi bukan hanya didengar, tetapi juga dapat dilihat dalam gambar yang bergerak. Secara umum, tujuan penyampaian pesan dari media televisi adalah sebagai sarana hiburan, pendidikan, kontrol sosial, dan sebagai penghubung ataupun bahan informasi.
Daya tarik media televisi demikian besar sehingga pola-pola kehidupan manusia sebelum muncul televisi berubah sama sekali. Media televisi menjadi panutan baru (news religius) bagi kehidupan manusia. Tidak menonton televisi sama juga dengan makhluk buta yang hidup dalam tempurung. 
Pada akhirnya media televisi menjadi alat atau sarana untuk menjadi alat atau sarana untuk mencapai sasaran hidup manusia. Baik untuk kepentinagn politik maupun perdagangan. Bahkan melakukan perubahan ideologi serta tatanan nilai budaya yang sudah ada sejak lama.
Tetapi walaupun demikian media televisi juga mempunyai banyak kelebihan disamping beberapa kelemahan. Keuatan media televisi adalah menguasai jarak dan ruang, karena teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang dipancarkan (transmisi) melalui satelit. Sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa, cukup besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media televisi, cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak (ekspresif). Salah satu hal yang paling berpengaruh dari daya tarik televisi adalah bahwa informasi atau berita-berita yang disampaikan lebih singkat, jelas, dan sistematis, sehingga pemirsa tidak perlu lagi mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran-siaran televisi.
Ada kekuatan tentu saja ada kelemahan kekurangan televisi adalah karena bersifat transitori maka isi pesannya tidak dapat dimemori oleh pemirsa (lain halnya dengan media setak, informasi dapat disimpan dalam bentuk klipingan koran). Media televisi terikat oleh waktu tontonan, sedangkan media cetak dapat dibaca kapan saja dan di mana saja. Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial secara langsung dan vulgar seperti halnya media cetak.
Sebagaimana dikutip oleh Asep Muhyidin, Quraish Shihab mengungkapkan bahwa materi dakwah yang disajikan oleh Al-Qur’an dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang dipaparkan atau dapat dibuktikan manusia melalui penalaran akalnya, kenyataan ini dapat ditemui pada hampir setiap permisalan yang disajikan oleh Al-Qur’an. Ada kalanya Al-Qur’an menuntun manusia dengan redaksi yang sangat jelas dan dengan tahapan pemikiran yang sistematis sehingga manusia menemukan sendiri kebenarannya. Sedangkan untuk menunjang tercapainya target yang di inginkan dalam penyajian materi-materinya, Al-Qur’an menempuh metode-metode sebagai berikut;
1. Mengemukakan kisah-kisah yang bertalian dengan salah satu tujuan materi.
2. Nasihat dan panutan. 
Dalam hal ini Al-Qur’an menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia pad ide-ide yang dikehendakinya.
4. Pembiasaan. 
Pembiasaan mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Dengan kebiasaan seseorang mampu melakukan hal-hal penting dan berguna tanpa memerlukan energi dan waktu yang banyak.
Mencermati uraian diatas hendaknya materi dakwah dalam televisi hendaknya tetap mengacu pada kedua sumber pokok ajaran Islam tersebut. Adapun metode penyampaian pesannya bisa dengan cara mengemukakan kisah-kisah yang berkaitan dengan tujuan materi. Hal ini bisa dilakukan dengan format:
1.Ceramah
2.Dialog interaktif
3.Sinetron
4.Musik Islami
5.Talk show
6.Film dokumenter
7.Film layar kaca, 
8.Drama.
Disamping beberapa format acara diatas bisa juga dikembangkan varian acara yang lain yang dapat menunjang dakwah.
a. Kelebihan Televisi sebagai media Dakwah
televisi sebagai media dakwah jika dibandingkan dengan media yang lainya adalah;
1. Media televisi memiliki jangkauan yang sangat luas sehingga ekspansi dakwah dapat menjangkau tempat yang lebih jauh. Bahkan pesan-pesan dakwah bisa disampaikan pada mad’u yang berada di tempat-tempat yang tidak sulit dijangkau.
2. Media televisi mampu menyentuh mad’u yang heterogen dan dalam jumlah yang besar. Hal ini sesuai dengan salah satu kharakter komunikasi massa yaitu komunikan yang heterogen dan tersebar. Kelebihan ini jika dimanfaatkan dengan baik tentu akan berpengaruh positif dalam aktifitas dakwah. Seorang da’i yang bekerja dalam ruang yang sempit dan terbatas bisa menjangkau mad’u yang jumlahnya bisa jadi puluhan juta dalam satu sesi acara. 
3. Media televisi mampu menampung berbagai varian metode dakwah sehingga membuka peluang bagi para da’i memacu kreatifitas dalam mengembangkan metode dakwah yang paling efektif.
4. Media televisi bersifat audio visual. Hal ini memungkinkan dakwah dilakukan dengan menampilkan pembicaraan sekaligus visualisai berupa gambar. 

b. Kelemahan televisi sebagai media dakwah
Selain memiliki beberapa kelebihan sebagaimana disebutkan diatas, dakwah menggunakan media televisi juga mempunyai berbagai kelemahan. Dalam kasus Indonesia hal ini tidak bisa dilepaskan dari kondisi pertelevisian yang ada. Dalam bidang sinetron misalnya, Srikit Syah mengungkapkan bahwa sinetron Indonesia berkembang dari segi jumlah, namun kualitasnya memprihatinkan. Ceritanya menjual mimpi, jauh dari kenyataan. Sinetron yang mendominasi jam tayang utama tak jauh beda dari sinetron Amerika Latin, Thailand dan Philipina. Hal ini berbeda dengan India yang mempunyai ciri khas budaya yang kuat dan konsisten. Sedangkan Indonesia seringkali mencontoh kostum Beverly Hills, Plot Konflik, Melrose Place, dan melodrama Maria Marcedes dalam suguhanya . Demikian pula “sinetron Islami” yang sering kita lihat selama ini sebagian besar belum mencerminkan ajaran Islam yang sesungguhnya. Bahkan terkadang ada suguhan adegan-adegan yang tidak layak ditampilkan dan menyalahi norma ke-Islaman. Disamping itu masih ada beberapa kondisi memprihatinkan lainya dari pertelevisian Indonesia. 
Secara umum kelemahan-kelemahan itu antara lain;
1.Cost yang terlalu tinggi untuk membuat sebuah acara Islami di televisi
2.Terkadang tejadi percampuran antara yang haq dan yang bathil dalam acara-acara televisi
3.Dunia pertelevisian yang cenderung kapitalistik dan profit oriented
4.Adanya tuduhan menjual ayat-ayat Qur’an ketika berdakwah di televisi
5.Keikhlasan seorang da’i yang terkadang masih diragukan
6.Terjadinya mad’u yang mengambang
7.Kurangnya keteladanan yang di perankan oleh para artis karena perbedaan kharakter ketika berada didalam dan di luar panggung.
Keberadaan media dakwah sebagai sarana penunjang keberhasilan dakwah menjadi sebuah keharusan. Oleh karena itu sudah selayaknya bagi para da’i untuk membekali diri dengan berbagai kemampuan guna pemanfaatan media yang ada sehingga dakwah dapat dijalankan secara lebih efektif dan efisien. Salah satu media dakwah yang cukup efektif dan harus betul-betul dimanfaatkan dengan baik saat ini adalah televisi.
Terlepas dari beberapa kekurangan yang ada di dalamnya televisi memiliki potensi yang luar biasa dalam dakwah terutama dari faktor jangkauan transmisinya yang begitu luas, mad’u yang heterogen serta kekuatannya untuk menampung berbagai varian metode dakwah. 
B. PENYIARAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Penyiaran Agama Islam
Penyiaran atau disebut dalam bahasa Inggris dikenal sebagai broadcasting, adalah keseluruhan proses penyampaian siara yang di mulai dari penyiaran materi produksi, produksi, penyiapan bahasa siaran, kemudian pemancaman sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh pendengar/pemirsa di suatu tempat[footnoteRef:1] Dari definisi umum ini tampak, arti penyiaran berbeda dengan pemancaran. Pemancaran sendiri berarti berarti proses transmisi siaran, baik melalui media udara maupun media kabel koaksia atau saluran fisik yang lain.  [1:  J.B. Wahyudi, .:Dasar-dasar menejemen penyiaran,1994,hlm. 6.] 

Penyiaran bersifat tersebar kesemua arah (broad)  yang dikenal sebagai omnidirectional. Dari definisi sifat penyiaran ini dapat diketahuibahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kurang sejalan dengan definisi broadcasting. Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus ditambahkan kata “terbatas” , sehingga menjadi sistem penyiaran terbatas. Sistem penyiaran terbatas misalnya pernah dilakukan oleh salah satu stasiun TV swasta di Jakarta saat awal siarannya pada than 1980-an,  yaitu harus menggunakan unit decoder  yang terkontrol oleh stasiun bersangkutan sehingga pemirsanya harus berlangganan.
Pasal 1 butir 2, ketentuan umum Undang-undang No.32/2002 tenntang penyiaran, memberikan definisi khusus penyiaran sebagai kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima si aran.
Sebagai media massa, penyiaran termasuk media elektronik yang terjadwal secara periodic, yang merupakan saluran komunikasi massa jenis media (tidak langsung). Klasifikasi saluran komunikasi massa di mana media penyiaran termasuk di dalamnya[footnoteRef:2].  [2:  Morissan; manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi,2008, hlm.13.] 

Dari definisi penyiaran tersebut, dapat dicermati bahwa, didalamnya terdapat beberapa aspek dalam penyelenggaraan penyiaran, antara lain : 
· Komuniksi 
· Organisasi 
· Kelembagaan
· Teknologi 
· Operasional
· Regulasi
· jenis-jenis media penyiaran
2. jenis media penyiaran
akan tercermin pada tayangan siarannya di layar kaca. Dalam hal ini, terdapat beberapa klasifikasi pada jenis media penyiaran yang dapat terbagi menurut, format siaran, sumber perdana, wilayah cakupannya layanan, fungsinya dalam  jaringan, menurut kelas dalam jaringan nasional (PP No. 12/2005 tentang LPP RRI), dan menurut UU No. 32/2002 tentang penyiaran.
	Menurut format siaran , berarti dari jenis program yang disajikan setiap harinya (roundown) yang biasanya dirancang dalam satu tahun anggaran. Dari jenis program ini, media penyiaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
· Media Penyiaran Pendidikan, yang mempunyai program tetapi intruksional olahraga, tat boga, dan tata busana. Disamping itu, jenis program lainya yaitu, dengan topik iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Kebudayaan, kewilayahan.
· Media Penyiaran Berita, yang mempunyai format siaran berita dengan beberapa aspeknya seperti, headline news, breking news, berita tetap (siang, malam), wawancara eksklusif, laporan investigasi, ulasan ekonomi/politik.
· Media Hiburan, yang menyajikan segala bentuk entertint seperti pegelaran musik, sulap, pegelaran pemberian award.
· Media penyiaran Umum, yang menyiarkan semua format yang mungkin. 
Menurut sumber pendanaan, berarti dari asal perolehan dana yang digunakan untuk penyelenggaraan penyiaran. Dalam hal ini, media penyiaran dapat diklasifikasikan sebagai:
· Media Penyiaran Publik, yang mendapatkan seluruh pendanaan atau sebagian anggaran operasionalnya dari pemerintah. Biasanya media penyiaran ini menjadi saluran pemerintah untuk menyiarkan kemajuan pembangunan, kebijakasanaan yang diambil pemerintah.
· Media Penyiaran Swasta, yang mendapatkan dana swadaya melalui pendayagunaan potensi periklanan.
· Media Penyiaraan Komunitas, yang memperoleh dana secara swadaya dari kalangan komunitasnya seperti kalangan nelayan, petani, atau kelompok-kelompok lain
Menurut wilayah cakupan layanan, berarti dari luas wilayah yang dapat menangkap siaran stasiunpenyiaran tersebut dalam hal ini media penyiaran dapat diklasifikasikan sebagai:
· Media Penyiaran Lokal, yang mempunyai wilayah siaran hanya sebatas wilayah perkotaan, misalnya siaran radio FM.
· Media Penyiaran Regional, yang mempunyai wilayah siaran sampai melintasi wilayah satu perkotaan, misalnya siaran radio MW
· Media Penyiaran Nasional, yang mempunyai wilayah siaran secaranasional (nation wide), misalnya RRI dengan siaran dari stasiun pusat Jakarta.
· Media Penyiaran Internasional, yang mempunyai wilayah siaran secara internasional seperti RRI Siaran Luar Negeri (VOI, voice of Indonesia), BBC,ABC.
3. Karakteristik Media Penyiaran Agama Islam
Sebagai salah satu media massa, media penyiaran juga mempunyai karakteristik yang unik atau spesifikasi dibandingkan dengan media cetak atau media massa yang lain. Bila kita cermati kembali saluran komunikasi, terlihat bahwamedia penyiaran termasuk kelompok media massa tidak langsung, periodic dan elektronik, yang terpisah dengan media cetak. “tidak langsung” berarti antara komuikan dan komuikator tidak berhadapan langsung melaikan melalui satu media, yaitu media penyiaran yang menggunakanperangkat elektronika.
Walaupun demikian, melalui media penyiaarn, informasi dapat diterima pemirsa secara langsung atau biasa di sebut sebagai ‘real team’ atau ‘live’. Semua kejadian atau ‘live’. semua kejadian atau peristiwa dapat secara langsung pada saat yang sama didengar/ dilihat oleh pendengar/pemirsa dengan cakupan populasi yang sangat luas, seluas wilayah cakupan siaran tersebut. Dikatakan bahwa, media penyiaran mempunyai daya jangkauan ke pendengaran/pemirsa yang sangat luas dan efektif. Tetapi informasi yang disampaikan oleh media penyiaran, sudah langsung berlalu dan tidak dapat berulang kembali kecuali memang disiarkan ulang. Sementara pada media cetak, informasi ysng diberikannya masih dapat dibaca kembali, dimana dan kapan saja.
Dari beberapa yang diungkapkan diatas, maka antara media penyiaran dan media cetak mempunyai beberapa kelebihan serta kekurangan masing-masing yang ditabulasikan pada table 1. Beberapa karakteristik yang ditabulasikan ini, media cetak ditampilkan sebagai pembanding.




Table 1.
Perbandingan karakteristik media penyiaran vs. media cetak[footnoteRef:3] [3:  ibid ] 

	Jenis media 
	Sifat

	Cetak
	· Dapat dibaca, di mana, dan kapan saja
· Dapat di baca berulanglang
· Daya pengaruh kurang/rendah
· Pengolahan secara mekanik atau elektris
· Biaya oprasional relatife murah
· Daya jangkauan operasi terbatas

	


Penyiaran radio
	· Dapat didengar ketika siaran
· Dapat didengar kemali bila siaran ulang
· Daya pengaruh kurang/rendah
· Pengolahan secara elektronik
· Biaya operasional relatife murah
· Daya jangkauan populasi luas 

	


Penyaiaran televisi
	· dapat di dengar dan dilihat ketika siaran
· dapat di dengar dan dilihat kembali bila siaran ulang
· daya pengaruh sangat tinggi
·  pengolahan secara elektronik
· Biaya oprasional sangat tinggi
· Daya jangkauan populasi sangat luas



Selanjutnya, media penyiaran televisi dan radio mempunyai karakteristik sebagai media yang mempunyai ruang. Artinya, siaran dari suatu media televisi atau radio dapat diterima dimana saja dalam jangkauan pancarannya (tidak menguasai waktu). Adapun media cetak untuk sampai kepada pembacanya memerlukan waktu (tidak menguasai ruang) tetapi dapat di baca kapan saja dan dapat diulang-ulang (menguasai waktu). Karena perbedaan sifat inilah yang menyebabkan adanya jurnalistik televisi, radio, dan juga cetak, namun semua tunduk pada ilmu induknya, yaitu ilmu komunikasi. Jurnalistik sendiri mempunyai arti, hal yang berhubungan dengan profesi kewartawanan.
Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat diikuti secara audio dan visual (suara dan rambar), dan secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, maka siaran televisi mempunyai kemungkinan tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarakat secara merata. Stu contoh misalnya, siaran televisi program tertentu dapat membuat kagum dan memkau sebagai penontonnya, tetapi sebaliknya siaran tersebut dapat membuat jemu atau bosan sehinga menyebabkan rasa tidak puas bagi penonton lainya. Suatu program tertentu mungkin disukai oleh kelompok masyarakat terdidik, namun program itu akan ditinggalkan kelompok lainnya. Demikian juga pada media penyiaran radio yang mempunyai bentuk informasi berupa audio saja.
 
4.  Pengertian Program Penyiaran Agama Islam
Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian  atau segmen dari isi siaran   radio ataupun televisi secara keseluruhan. Atau dapat diakataan bahwa, siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari beberapa program siaran. Masing-masing program siaran ini menempati slot waktu tertentu  degan durasi tertentu, yang biasanya tergantung dari jenis programnya, apakah jenis hiburan, informasi iptek, dan berita.
Slot waku masing-masing program ini dirancang sesui dengan tema program itu, sehingga menjadi satu jadwal siaran tiap harinya. Pada stasiun tertentu, jadwal program ini telah dirancang dalam satu bulanan, bahkan enam bulan kedepan. Hal ini dikarenakan ketatnya persaingan mendapatkan spot iklan dan proses memasrkan produk program televisi harus melalui tahapan ang cukup panjang. Tetapi ada juga yang menerapkannya secara dinamis, artinya program acara dapat disesuaikan dengan situasi seperti terjadinya satu keadaan yang darurat.dalam eadaan darurat, maka jadwal program ini dapat berubah, misalnya dengan istilah “stop pres” , “ breaking news” dan sejenisnya, sehingga beberapa program siaran ini biasa disebut juga sebagai pola acara.

a. Karakteristik Program Penyiaran Agama Islam
Program siaran mempunyai karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi, memprovokasi dalam hal positif maupun negatif, dan mampu mengubah sikap seseorang dari pendiam menjadi agresif. Hal ini disebabkan oleh daya rangsang televisi sangat tinggi. Oleh karena itu penyelenggara penyiaran harus mempunyai rasa bijak dan pertimbangan matang dalam menyajikan programnya. Jangan hanya memperhatikan selera pasar bebas  (liberar) tetapi junjunglah idealisme informasi bagi kepentingan angsa indonesia.
Salah satu karakteristiknya adalah sifat persuasif seperti terdapat pada siaran iklan.Yang dikhawatirkan dalam tayangan program televisi ialah dampak negatif yang teradi dimana pun berada, sepanjang siaran televisi itu dapat ditangkap dan ditonton. Misalnya, pada informasi tentang kriminalitas. Dalam program ini ditayangkan jelas bagaimana pelakukriminal itu meakukan aksinya (dalam adegan reka ulang / rekonstrusi kejadian oleh kepolisian). Dampak positif disini lebih kecil dibandingkan yang negatifnya, yaitu agar masyarakat meningkatkan kewaspadaan, tetapi justru hal negatifnya, dan yang bersangkutan belajar bagaiman melakukan tindak pidana itu yang lebih cermat.
Dari contoh tersebut menunjukan, bahwa dampak siaran tidak mengenal tingkat usia pemirsa, dan tidak mengensl lokus pemirsa. Sehingga dalam hal ini pengelola penyiaran diharapkan mempunyai kepekaan yang tinggi tentang pengaruh siaran televisi tersebut, dan untuk selanjutnya merancang berbagai pogram itu dengan cermat, tepat waktu dan tepat sasaran.
Tepat waktu misalnya, mempunyai arti bahwa slot waktu diilih dengan tepat. Bila satu acara diperuntukan bagi usia anak-anak, maka dipilih waktu dimana anak-anak (berdampingan dngan orang tua dan dalam pengawasan orang tua) dapat menyaksikan, tidak dipilih pada slot waktu malam hari. Adapun tepat sasaran mempunyai pengertian bahwa, jenis program disesuaikan dengan usia, misalnya acara remaja, dan usia senja.
b. Jenis Program Penyiaran Agama Islam
Jenis program umumnya dapat dikelompokan dalam tiga kelompok besar, yaitu hiburan, informasi, dan berita. Dari ketiganya dapat diperinci  lagi menjadi jenis-jenis programnya yang lebih spesifik dan dengan nama yang bervariasi seperti: talent show, kompetitif show. Terdapat juga klasifikasi jenis program tersebut hanya dua kelompok besar[footnoteRef:4], yaitu program acara karya artistik dan karya jurnalistik. [4:  Ibid hlm. 99] 



c. Format Program Penyiaran Agama Islam di Televisi
Perkembangan kreativitas program televisi saat ini telah melahirkan berbagai bentuk program televisi yang sangat beragam. Keunikan program televisi berjalan seiring dengan tren gaya hidup masyarakat disekitarnya yang saling mempengaruhi. Sehingga munculah ide-ide yang menampilkan format baru pada program televisi agar memudahkan produser, sutradara, dan penulis naskah menghasilkan karya spektakuler.
Insan televisi berusaha menempatkan program yang dapat disaksikan oleh beberapa unsur audiensi yang ada. Setiap sutradara menginginkan program yang disaksikan banyak orang dan menyebabkan audiensi seolah-olah sebagai pelaku didaamnya, yaitu memprovokasi pola pikir da mengimajinasi audiensi.
Menurut Naratam, kunci keberhasilan suatu program televisi iaah penentuan format acara televisi tersebut. Adapun devinisi  format acara televisi menurut Naratama adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai  kriteria utama yang  disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut[footnoteRef:5]. [5:  Naratma (2004): Menjadi Sutradara Televisi, PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, hlm.63.] 


C. Media Dakwah
1. Pengertian Media Dakwah
Tidak banyak pakar Ilmu Dakwah menyebutkan media dakwah sebagai salah satu unsur dakwah.Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah.Maksudnya, kegiatan dakwah dapat berlngsung, meski tanpa media. Seorang ustadz yang sedang yang sedang mencontohkan cara tayamum dirumahnya adalah salah satu contoh dakwah tanpa media. Hal tersebut berpegang bahwa media merupan alat atau sarana untuk menyampaikan pesan dakwah kepada kepada mitra dakwah.
Media berasal dari bahasa latinmedius yang secara harfiah berarti perantara, tengah atau pengantar.[footnoteRef:6]Dalam bahasa inggris media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komuniksi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan). Dalam bahasa arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak wasail yang berarti alat atau perantara. [6:  Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) h. 3] 



Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. A. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan menyamarkan alat dakwah dengan medan dakwah.
2. Abdul Kadir Munsyi, media dakwah adalah alat yang menjadi saluran         yang menghubungkan ide dengan umat.
3. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.
4. Hamzah Yaqub, media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran yang menghubungkn ide dengan umat.
5. Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana dakwah yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.
Jadi media dakwah adalah alat yang digunakan oleh Da’i/Daiyah sebagai sarana atau perantara dalam menyampaikan pesan dakwah kepada Mad’u agar tercapainya tujuan dakwah.
2. Jenis-Jenis Media Dakwah
Pembahasan ini adalah pengembangan lebih lanjut dari bahasan tentang media dakwah yang telah disinggung pada penegasan judul sebelumnya. Dalam pembahasan tersebut tentang adanya lima jenis wasilah (media) dakwah menurut Hamzah Yaqub:
1. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.
2.   Tulisan, berupa buku, majalah, surat kabar, surat menyurat (kores-pondensi), spanduk, flash card dan sebagainya
3. Lukisan berupa gambar, karikatur dan sebagianya
4. Audio visual yaitu alat dakwah yang merangsang indera pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, slide, internet dan sebagainya.
5. Akhlak yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkkan ajaran-ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u.[footnoteRef:7] [7: Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2014) h.120] 

a) Media Tradisional`
Media tradisional, yaitu berbagai macam seni pertunjukan yang secara tradisional dipentaskan di depan umum (khalayak) terutama sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif seperti ludruk, wayang, drama dan sebagainya.
Melihat kenyataan budaya Indonesia yang memiliki beranekaragam media tradisional, maka dapat dipahami mengapa para Wali Songo menggunakan media ini sebagai media dakwah dan ternyata pilihan media para Wali tersebut menghasilkan masyarakat Muslim yang merupakan mayoritas penduduk Indonesia.
Media tradisional berupa berbagai macam seni pertunjukan yang secara tradisional dipentaskan di depan khalayak terutama sebagai sarana hiburan. Memiliki sifat komunikatif dan ternyata mudah dipakai sebagai media dakwah yang efektif.Ada lebih dari 500 macam media tradisional diseluruh Indonesia sebagai petunjukan rakyat, namun tidak semua media tersebut dapat dipergunakan sebagai media dakwah. Untuk memilih media tradisional sebagai wasilah, harus dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Aspek efektifitas komunikasi
b. Aspek kesesuainnya dengan masyarakat setempat
c. Aspek legalitas dari sudut pandang ajaran Islam.

b) Media Modern 
Media modern, yang diistilahkan juga dengan “media elektronika” yaitu media yang dilahirkan dari teknologi. Yang termasuk media modern ini antara lain radio, televisi, pers (surat kabar) dan sebagainya.
Dalam abad informasi sekarang ini dakwah harus semaksimal mungkin menggunakan media massa modern seperti: Radio, Televisi, Pers (Surat Kabar) dan sebagainya. Media massa yang mutlak harus dipergunakan dalam pelaksanaan dakwah Islam, yang memiliki efektivitas yang tinggi antara lain:

1). Televisi
Sebagaimana film, media televisi ini juga merupakan media yang bersifat audiovisual artinya bisa didengar sekaligus dilihat.Televisi kebanyakan masyarakat Indonesia dijadikan arena hiburan dan sumber informasi utama dibeberapa daerah terutama Indonesia masyarakat banyak menghabiskan waktunya untuk melihat televisi. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini dengan efektif maka secara otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaannya yang ditimbulkan akan lebih mendalam.
Sesungguhnya televisi ini adalah merupakan penggabungan antara radio dan film sebab media ini dapat meneruskan peristiwa dalam bentuk gambar hidup dengan suara bahkan dengan warna ketika peristiwa itu berlangsung.Oleh karena itu kekurangan dalam film mengenai aktualisasi dapat ditutupi.Pendek kata keunikan-keunikan pada radio dan film mengumpul seluruhnya dalam televisi dan sebaliknya kekurangan-kekurangan pada radio dan film pada televisi sudah tidak dijumpai. Kecuali kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam surat kabar atau barang cetak lainnya. Kita tidak dapat jumpai dalam televisi ini.
Saat ini tidak ada satu detik pun yang lewat tanpa tayangan televisi baik nasional dan internasional dengan berbagai alat-alat komunikasi yang canggih dan tidak ada satu wilayah pun yang tidak bisa discover dengan media ini sampai-sampai alat ini telah mengubah duni yang laus ini menjadi dusun besar (Global Village). Namun umat Islam terutama di Negara kita belum maksimal untuk memanfaatkan media ini karena terbentur dengan oleh high cost yang harus diinventariskan.
2).  Pers (Surat Kabar)
Wasilah dakwah ini amat besar manfaatnya, sebab ia termasuk dari bebrapa media massa pembentuk opini masyarakat ia hampir bisa disebut sebagai ”makanan pokok” masyarakat mendambakan informasi dan selalu dapat meng-ikuti perkembangan dunia. Dakwah melalui wasilah ini dapat berbentuk berita-berita Islam dan sebagainya.
Efektifitas media ini dikemukakan oleh Lazarfeld Doob dan Breslon, mengatakan bahwa kelebihan-kelebihan dari media ini adalah:
a.  The Reader Control the Exposer
		Media ini memberikan kesempatan untuk memilih materi-materi yang sesuai dengan kemampuannya dan kepentingannya. Bahkan pembaca lebih lanjut dapat membacanya setiap kali dia ingin dan kapan ia ingin berhenti membacanya. Juga dapat membuat resume jika perlu.
b. Exposer may be and often be Repeated
		Selanjutnya media yang diwakili oleh pers ini tidaklah terkait oleh suatu waktu dalam mencapai khalayaknya.Bahkan secara bebas mereka dapat memilih kembali material yang telah dibacanya untuk mengingatkannya atau menguatkan ingatannya. Atau dengan kata lain pembaca dapat tetap menyegarkan ingatannya dan dapat menikamati suatu keputusan yang pernah dinikmati sebelumnya. Maka ia dapat menimbulkan efek ber-ganda yang bertumpu-tumpu pada akumulative effect. Hal ini tidak dapat dijumpai pada media-media yang lain.
c. Treatment may be Fuller
	Media yang berbentuk tulisan ini juga dapat mengembangkan suatu topik yang diinginkan. Maksdunya topik yang ada dapat dikembangkan dengan melalui media yang lain misalnya radio, film, televisi dan internet.
d.   Specialized Appearance is Possible
	Media ini selanjutnya hidup dan berkembang dalam keadaan yang  diikat oleh standar tertentu dalam hal content keseluruhan dibanding pada media-media yang lainnya. Ia memiliki kelebihan lebih luas dan kebebasan gaya yang lebih besar dalam memenuhi selera pembaca. Dengan demikian juga materi yang begaimanapun juga keadaannya dapat lebih lancar disalurkan pada pembaca melalui cetakan, dibandingkan melalui film.
e.    Possible Greater Prestige
	Akhirnya media yang dapat ditangkap oleh mata ini dapat memiliki prestise yang tinggi, justru karena dalam pembentukan prestise yang bersifat khusus, dapat membentuk dengan aplikasi khusus berdasarkan kebiasaan pembaca yang didalamnya tercakup perhatian dan kesenangan untuk membaca. Dan dasar ini pula maka seseorang akan sangat mudah dipengaruhi oleh bacaannya.

3). Radio
Untuk menyampaikan dakwah melalui radio tidak harus melalui proses yang kompleks sebagaimana menyampaikan media dakwah lewat pers majalah umpamanya. Dengan mempersiapkan secaraik kertas, Da’i dapat secara langsung menyampaikan dakwah didepan mikrofon.

4). Film
	Kalau pers bersifat visual semata dan radio bersifat audiovisual semata, maka film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihan sebagai audiovisual. Keunikan film sebagai media dakwah ini antara lain:
· Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat berlanjut dengan animation memiliki kecenderungan yang unik dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Banyak hal yang bastrak dan samar-samar serta sulit diterangkan dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien oleh media ini.
· Bahwa media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat mengurangi keraguan apa yang disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi kelupaan.
· Khusus bagi khalayak anak-anak, sementara khalayak dewasa cenderungmenerima secara bulat tanpa lebih banyak mengajukan pertanyaan terhadap seluruh kenyataan situasi yang disuguhkan oleh film.[footnoteRef:8] [8:  Yoyon Mudjioya, Komunikasi Massa, (Surabaya:Fak Dakwah IAIN Surabaya, 1990) H. 59] 

Film yang dapat mempengaruhi emosi penonton ini memang amat me-ngesankan seperti film tentang “The Message” yang pernah ditanyangkan seolah-olah menghidupkan kenangan kembali sejarah Islam dengan lebih hidup dan segar, yang media dakwah lainnya tidak mampu melakukannya. Disamping itu, dalam perkembangannya sekarang pengajaran Shalat dan manasik haji serta ibadah-ibadah fraksis lainnya akan dapat lebih mudah diajarkan CD dan video. Sisi kekurangan dakwah melalui media ini adalah memerlukan biaya yang tidak sedikit.




3. Prinsip-Prinsip Media Dawah
Media dakwah dapat berfungsi sebagai mana mestinya apabila yang mempengaruhinya serta prinsip-prinsip penggunaannya. Dibawah ini dijelaskan mengenai:
a. Faktor-faktor yang harus Dipertimbangkan dalam Memilih Media Dakwah
Hal-hal menjadi pertimbangan disaat memilih media dakwah adalah:
1) Tujuan dakwah yang hendak dicapai 
· Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
· Tujuan dakwah tercapai dengan efektif dan efisien jika menggunakan   media dakwah tersebut
2) Materi dakwah
Sesuaikan dengan bahan yang akan disampaikan.            
a. Sasaran Dakwah 
· Media dakwah sesuai dnegan kemampuannya.
· Media dakwah sesuai dengan kondisi daerahnya
· Media dakwah sesuai dengan pola berfikir.   
3) Kemampuan Da’i
Seorang Da’i harus mampu menggunakan media dakwah yang sesuai dengan isi dakwah yang ingin disampaikan.
4) Ketersediaan Media 
· Mudah mencari media yang akan dipergunakan 
· Biaya untuk berdakwah terjangkau.
5)  Kualitas Media
· Kualitasi media cukup baik 
· Keberhasilan pengalaman masa lampau menjadi bahan rujukan untuk berdakwah selanjutnya.[footnoteRef:9] [9: 	  Hamka, Prinsip Dan Kebijakan Dakwah Islam, (Jakarta:Uminida, 1975) h. 34	] 

6) Pemilihan Media
Hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu memilih media dakwah adalah:
a. Tidak ada satu media pun yang baik untuk keseluruhan masalah atau tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik (kelebihan, kelemahan dan keserasian) yang berbeda-beda.
b. Media dakwah yng dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai.
c. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya.
d. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran media dakwah.
e. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif. Artinya pemilihan bukan atas dasar kesukaan Da’i.
f. Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian.
g. Efektifitas dan efesiensi harus diperhatikan.[footnoteRef:10] [10:  Hasanudin, Retorika Dakwah Dan Publistik Dalam Kepemimpinan (Surabaya: Usaha Nasional) h. 64] 

7) Penggunaan Media
Prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai pedoman umum dalam mempergunakan media dakwah adalah: 
a. Penggunaan media dakwah. Bukan dimaksudkan untuk mengganti pekerjaan da’i atau peranan da’i. 
b. Tiada media satupun yang harus dipakai dengan meniadakan media lain
c. Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan.
d. Gunakanlah media sesuai dengan karakteristiknya.
e. Setiap hendak menggukan media harus benar-benar dipersiapkan dan atau diperkirakan apa yang dilakukan sebelum, selama dan sesudahnya.
f. Keserasian antara media, tujuan, materidan objek dakwah harus mendapatkan perhatian yang serius. 


4. Fungsi dan Manfaat Media Dakwah
a. Fungsi media dakwah
Seperti yang telah dijelaskan secara ringkas bahwa media dakwah berfungsi sebagai alat bantu atau perantara. Fungsinya ini tidak dapat diremehkan karena dengan media dakwah itulah pesan-pesan dakwah dapat tersampaikan pada akhirnya juga mendukung terealisasinya tujuan dakwah dari sudut sistem, maka  media dakwah sejajar dengan masalah-masalah media dakwah, objek dakwah dan sebagainya. Terlebih bila telah memasuki tahap penentuan strategi dakwah yang efektif dan efisien. Adapun fungsi media dakwah:
1) Fungsi Menyiarkan Informasi
Fungsi ini adalah fungsi yang utama, kenyataan menunjukan bahwa masyarakat dalam merespek keberadaan media tidak lain karena kbutuhan mereka terhadap penyerapan informasi yang dikaitkan dengan dakwah. Maka amat tepat jika hal ini dimasukan sebagai media dakwah, karena pesand dakwah dapat disampaikan dan diterima dnegan amat mudah.
2) Fungsi Mendidik
Fungsi mendidik yaitu proses penyampaian pesan-pesan dakwah adalah juga sebagai proses pendidikan, sebab materi dakwah yang disampaikan banyak mengandung pengetahuan dan bimbingan yang merupakan salah satu aspek dari mendidik.
3) Fungsi Menghibur
Dalam fungsi ini media dakwah dalam Islam memiliki satu prinsip penyam-paian pesan dakwah dengan cara menghibur (seperti sabda Rasulullah: Berilah kabar gembira jangan menakut-nakuti) artinya muatan pesan dakwah dapat berupa hal yang menghibur objek dakwah. Bahkan muatan dan bentuk penyampaiannya yang memang menghibur. Dengan kata lain pesan dakwah tersebut disampaikan secara ringan tidak dengan partikel yang berat.
4) Fungsi Mempengaruhi
Fungsi mempengaruhi ini membuat posisi dan status media tidak dapat dipandang remeh.Karena suatu media dapat independent, bebas menyatakan pendapat dan melakukan control sosial.Jika dikorelasi fungsi ini amatlah relevan dengan esensi fungsi media dakwah, yaitu suatu media yang dapat dijadikan alat untuk merubah bahkan membenetuk sikap objek dari yang tidak baik menjadi baik, sesuai dengan tujuan dakwah yaitu mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.


5. Macam-macam Isi Pesan Media Dakwah
Pada saat sekarang, materi-materi yang disajikan cenderung dikaitkan dengan  kehidupan kemasyarakatan.Karena luasnya ajaran Islam maka setiap da’i harus selalu berusaha dan terus menerus mempelajari dan menggali ajaran Islam sert mencermati tentang situasi dan kondisi sosial masyarakat sehingga materi dakwah dapat diterima oleh objek dakwah dengan baik.Namun pada dasarnya materi dakwah itu tergantung dengan dakwah yang hendak dicapai.Karena itu materi dakwah materi dakwah harus dapat menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan kehidupan atau dunia materi dunia rohaninya, akal dan jiwanya.Namun secara global dapatlah dikatakan bahwa materi dakwah tersebut dapat diklasifikasikan menjadi: 
1. Masalah Keimanan (Akidah)
Masalah pokok yang nebjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah.Karena akidah  mengikat kalbu manusia dan menguasai batinnya. Dari akidah inilah yang akan membentuk moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah akidah atau keimanan. Dengan iman yang kukuh akan lahir keteguhan dan pengorbanan yang selalu menyertai langkah dakwah.
Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakan kepercayaan dengan agama lain, yaitu:
a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian seorang muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain.
b. Cakwarala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal-usul manusia. Hal ini dapat kita lihat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1 dan Al-Hujurat ayat 13. 
c. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami.
d. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara amal perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraannya. Karena akidahnya memiliki keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan. 




Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 177 dijelaskan 
                                                          
Artinya: bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa (QS Al-baqorah ayat 177)
	bahwa iman itu merupakan sebuah pengetahuan yang diperoleh oleh akal melalui argument-argumen yang kuat yang membawa seseorang untuk tunduk dan menyerah. Orang yang memiliki iman haqiqi itu akan cenderung untuk berbuat baik, karena ia tahu bahwa perbuatannya itu adalah baik dan menjauhi perbutan jahat.
	Materi tentang akidah Islam terkait pula dengan ajaran tentang adanya malaikat, kitab suci, para rasul dan kadar baik dan buruk. Dengan demikian ajaran pokok dalam akidah mencakup enam elemen ini Inti dari materi akidah ini adalah keyakinan tentang keesaan Allah SWT dan hari sedangkan selebihnya merupakan elemen-elemen yang mengukuhkan kedua inti akidah itu.
2. Masalah Syariah
Syariat Allah yang ditujukan untuk umat manusia itu pada dasarnya satu dan risalah yang ditujukan untuk para nabi bersifat kekal dan abadi Allah telah member syariat kepada manusia berupa agama itu yang esensinyasatu, yaitu “Islam” dan tidak akan berubah dengan bergantinya nabi serta tidak akan berubah dengan berubahnya masa. Prinsip dasar utamanya adaah menebarkan nilai keadilan di antara manusia, membuat system hubungan yang baik antara kepentingan individual dan sosial.Mendidik hati agar mau menerima sebuah undang-undang untuk menjadi hukum yang ditaati.[footnoteRef:11] [11:  Muhammad Alwi Al-Maliki, Syariat Islam Pergumulan Teks Dan Realitas,(Yogyakarta: Elqs Press, 2003) H. 123] 

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tak terpisahkan dari kehidupan umat Islam dan materi dakwah dalam bidang syari’ah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih, kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat setiap persoalan pembaruan sehingga umat tidak terperosok ke kebaikan. Syariat Islam itu sangatlah luas dan luwes (fleksibel).Syariah ini ke dalam permasalahan umat era ssekarang yang bisa menjawab atau memberikan solusi terhadapnya.
Yang terpenting adalah syariat ini tidak bertentangan dengan sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadits.Karena ‘Islam mengambangankan hukum dengan lengkap (komprehensif) yang meliputi segenap kehidupan manusia.Materi dakwah yang menyajikan unsur syari’at harus dapat menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas dalam bidang hokum yang bisa wajib, dibolehkan(mubbah), dianjurkan (mandup), dianjurkan supaya tidak dilakukan (makruh) dan dilarang (haram).

3. Masalah Muamalah
Islam ternyata agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar dari pada urusan ibadah.Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Dan Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam muamalah disini diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT.Dan muamalah jauh lebih luas dari pada ibadah. Hal demikian dengan alasan:
a. Dalam Al-Qur’an atau kitab-kitab hadits, proporsi terbesar sumber hukum itu  berkenaan dengan urusan muamalah.[footnoteRef:12] [12:  Jalaludin Rahmad, Islam  Alternatif; Cermah-Seramah Di Kampus, (Bandung: Mizan, 1998) h. 46 ] 

b. Adanya sebuah realita bahwa jika urusan ibadah bersamaan waktu dengan urusan muamalah yang penting maka ibadah boleh diperpendek atau ditangguhkan (bukan ditinggalkan).
c. Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar daripada ibadah yang bersifat perorangan. Karena itu sholat berjamaah lebih tinggi nilainya daripada shalat munfarid (sendirian) dua puluh tujuh derajat.
d. Bila urusan ibadah dilakkan tidak sempurna atau batal, karena melanggar pantangan tertentu maka kifaratnya (tebusannya) ialah melakukan sesuatu yang berhubungan dengan muamalah. Sebaliknya bila orang tidak dalam urusan muamalah, maka urusan ibadah tidak dapat menutupinya.
e. Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakata mendapatkan ganjaran lebih besar dari pada ibadah sunnah.  
4. Masalah Akhlak 
Ajaran tentang nilai etis dlam Islam disebut akhlak. Wilayah akhlak Islam memiliki cakupan luas, sama luasya dengan prilaku dan sikap manusia. Nabi Muhammad SAW bahkan menempatkan akhlak sebagai pokok kerasulannya.Melalui akal dan kalbunya, manusia mampu memainkan perannya dalam menentukan baik dan buruknya tindakan dan sikap yang ditampilkannya.Ajaran Islam secara keseluruhan mengandung nilai akhlak yang luhur mencakup akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan alam semesta.
Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab jama’ “khuluqun” yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai dan tabiat.Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persesuain dengn perkataan “khaqun” yang berarti kejadian serta “makhluq” yang berarti yang diciptakan. Adapun pengertian sepanjang erminologi yang dikemukan ulama akhlaq antara lain:
a. Akhlak adalah suatu ilmu yang mempelajari arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka yang menunjukan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
b. Ibnu Maskawi dalam kitabnya “tanzib al-akhlaq”, akhlak diartikan sebagai keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melakukan pemikiran.
c. Al-Ghozali menyebutkan bahwa akhlak diartikan  sifat yang tetap pada seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu perbuatan yang mudah tanpa membutuhkan sebuah pemikiran.
Bertolak dari pengertian itu, maka ajaran akhlak dalam Islam pada dasarya meliputi kualitas perbuatan manusia yang ekspresi dari kondisi kejiwaan. Akhlak dalam Islam bukanlah suatu norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan dan bukan pula norma sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Karena setiap manusia harus mempertanggung jawabkan setiap perbuatannya, maka Islam mengajarkan kriteria perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan bukan siksaan. Bertolak dari prinsip perbuatan manusia ini maka materi akhlak membahas tentang norma luhur yang harus menjadi jiwa dari perbuatan manusia, serta etika atau tata cara yang harus dipraktikkan dalam perbuatan manusia sesuai dengan jenis  sasarannya.[footnoteRef:13] [13:  Efendy Muhtar, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, (Jakarta: Pt. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002) H.  326] 

Untuk itu salah satu materi dakwah Islam dalam rangka memanifestassikan penyempurnaan martabat manusia serta membuat harmonis tatanan hidup masyarakat disamping aturan legal formal yang terkandung dalam syariat, salah satu ajaran etis Islam adalah akhlak. Dan oleh karena itu wilayah akhlak Islam memiliki cakupan yang sangat luas dengan keseluruhan ajaran Islam dan memiliki objek yang luas pula, sama luasnya dengan prilaku dan sikap manusia yang disadarinya. Karena ajaran Islam yang disampaikan oleh nabi secara total mengandung nilai akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan alam sekitar. Semakin orang dekat dengan Tuhan maka semakin bagus juga akhlaknya.
Materi akhlak ini diarahkan pada menentukan baik buruk, akal, kalbu berupaya untuk menemukan standar umum melalui kebiasaan masyarakat.Karena ibadah dalam Islam sangat erat sekali hubungannya dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran dalam Islam dan pernah diamalkan seseorang, nilai-nilai yang harus dimasukan kedalam dirinya semasa ia kecil. Ibadah dalam Al-Qur’an dikaitkan dengan takwa, berarti pelaksanaan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya.
Dan perinah Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan baik sedang laranagn Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak baik.Orang bertaka dengan demikian adalah orang yang menggunakan akalnya dan pembinaan akhlak adalah ajaran paling dasar dalam Islam.Karena tujuan ibadah dalam Islam dengan demikian bukanlah semata-mata menjauhkan dari neraka dan masuk surga, tetapi tujuan yang didalmnya terdapat dorongan dan kepentingan masyarakat.Masyarakat yang baik dan bahagia adalah masyarakat yang anggotanya memiliki akhlak mulia dan budi pekerti luhur.[footnoteRef:14]Dan materi akhlak ini sangat luas sekali yang tidak saja bersifat lahiriyah tetapi juga sangat melibatkan pikiran.Akhlak dunia (Agama) mencakup pada berbagai aspek, dimulai dari akhlak kepada Allah, hingga kepada sesame. Akhlak meliputi:  [14:  Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan Dan Pemikirannya, (Bandung: Mizan, 1989) h. 58] 

a. Akhlak kepada Allah, akhlak ini bertolak pada pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah 
b. Akhlak terhadap sesama manusia
c. Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda bernyawa.[footnoteRef:15] [15:  M. Quraisyihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000) h. 261 ] 

Islam mengajarkan etika paripurna yang memiliki sifat antisipatif jauh kedepan dengan dua ciri utama.Pertama, akhlak Islam sebagaimana jati diri ajaran Islam itu sendiri tidak menentang fitrah manusia.Kedua, akhlak Islam bersifta rasional. Karena keduanya bersifta demikian akhlak Islam tidak terdistorsi oleh perjalan sejarah.






